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kendaraan, perlengkapan kebun, dan produk lainnya yang dibutuhkan oleh kantor pusat.
PT. Bumiseraya Permai memiliki karyawan sebanyak 10 orang. Pada saat ini pihak
perusahaan perlu memikirkan solusi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena

itu, untuk memastikan bahwa karyawan tetap termotivasi untuk bekerja perlu dibuat
terobosan berupa pemberian insentif bagi karyawan terbaik yang dilakukan secara
periodik. Proses pemilihan karyawan yang diterapkan saat ini hanya dengan melihat dari
lamanya karyawan bekerja dan aspek subjektif lainnya yang tidak terdefinisi, dan tidak
memperhatikan faktor lain yang dapat mendukung penilaian. Proses penilaian seperti ini
tentu dapat menimbulkan kesan pilih kasih, kecemburuan sosial yang berpotensi
mengganggu karyawan yang lain. Solusi teknologi yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah ini adalah penerapan sistem pendukung keputusan. Metode
bidang ilmu komputer yang dapat membantu memecahkan masalah tersebut adalah
dengan menggunakan metode Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA) dan
Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). Kriteria yang
digunakan untuk menentukan pemilihan karyawan penerima insentif tahunan adalah
inisiatif, kedisiplinan, kerja sama, komunikasi, sikap, tanggung jawab, dan lama kerja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi yang dapat mengolah
kriteria sehingga menghasilkan laporan perangkingan karyawan dalam menentukan
insentif. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, nilai terbesar ada pada alternatif
A4 dengan nilai 0,419. Sehingga Yulia adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatif
terbaik.
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Yamin SH 90, Kota Pekanbaru — Riau. Keberadaan PT.
Bumiseraya Permai menjadi sangat penting bagi kantor pusat
karena perusahaan ini memastikan kebutuhan kantor pusat

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi sekarang ini sangat terpenuhi tepat waktu dengan jumlah yang sesuai. PT.

berpengaruh terhadap perkembangan bisnis. Teknologi tidak Bumiseraya Permai memiliki karyawan sebanyak 10 orang.

hanya dapat mengatur atau mengelola data saja melainkan juga
sebagai alat untuk menganalisa data sehingga dapat memberikan
manfaat lebih dalam dunia bisnis, salah satunya pertimbangan
pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan menjadi
suatu hal yang penting bagi perusahaan. Dalam dunia bisnis yang
semakin kompleks dan dinamis, pengambilan keputusan menjadi
salah satu aspek kritis yang dapat menentukan keberhasilan atau
kegagalan suatu perusahaan. Setiap keputusan yang diambil oleh
manajemen memiliki potensi untuk berdampak pada kinerja,
efisiensi, dan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang sistematis dan cermat dalam proses
pengambilan keputusan untuk mencapai hasil yang optimal.

PT. Bumiseraya Permai adalah perusahaan distributor yang
memiliki peran strategis dalam menyuplai berbagai macam
produk, termasuk bahan bangunan, sparepart kendaraan,
perlengkapan kebun, dan produk lainnya yang dibutuhkan oleh
kantor pusat. PT. Bumiseraya Permai berada di Jalan Prof. HM.

Banyaknya jumlah karyawan ini sangat menentukan kemajuan
perusahaan. Pada saat ini pihak perusahaan perlu memikirkan
solusi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu,
untuk memastikan bahwa karyawan tetap termotivasi untuk
bekerja perlu dibuat terobosan berupa pemberian insentif bagi
karyawan terbaik yang dilakukan secara periodik.

Setiap karyawan mendapatkan insentif tahunannya masing-
masing, tetapi proses pemilihan karyawan yang diterapkan saat
ini hanya dengan melihat dari lamanya karyawan bekerja dan
aspek subjektif lainnya yang tidak terdefinisi, dan tidak
memperhatikan faktor lain yang dapat mendukung penilaian,
sebagai contoh berikut gambaran penilaiannya yang diterapkan
saat ini :
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Tabel 1 : Insentif Tahunan Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja Insentif Tahunan
1 Tahun Rp. 1.000.000
2 Tahun Rp. 1.500.000
>= 3 Tahun Rp. 2.000.000

Sumber : Pimpinan PT. Bumiseraya Permai

Proses penilaian seperti ini tentu dapat menimbulkan
kesan pilih kasih, kecemburuan sosial yang berpotensi
mengganggu karyawan yang lain. Untuk memecahkan masalah
ini, tentunya dengan menambah variabel baru dengan
memperbanyak kriteria penilaian sehingga perhitungan dan
rekomendasi penerima insentif menjadi lebih akurat. Metode
bidang ilmu komputer yang dapat membantu memecahkan
masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode Stepwise
Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA) dan Multi-
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis
(MOORA). Menurut [1] Metode Stepwise Weight Assessment
Ratio Analysis (SWARA) merupakan metode sistem pendukung
keputusan dalam memecahkan masalah dengan perhitungan
matematika yang kompleks. Kelebihan metode SWARA selain
pelaksanaannya yang relatif sederhana, metode ini berbeda dari
metode yang lainnya yaitu dengan memperkirakan pendapat para
pakar/ahli untuk menentukan bobot awalnya sehingga membuat
metode SWARA memiliki keunikan dengan metode umum
lainnya. Metode Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis
(SWARA) adalah metode pembobotan yang melakukan
pemberian nilai atau bobot. Sedangkan metode Multi-Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) menurut
[2] adalah metode multi objektif sistem mengoptimalkan dua atau
lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode
ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan
matematika yang kompleks. Metode SWARA membantu dalam
menetapkan bobot relatif dari setiap kriteria yang relevan dalam
pengambilan keputusan. Metode ini mengurangi subjektivitas
dalam menetapkan bobot dan memungkinkan pendekatan yang
lebih terstruktur. Di sisi lain, metode MOORA menyediakan
kerangka kerja yang kuat untuk merangkingkan alternatif
berdasarkan beberapa kriteria yang berbeda. Gabungan keduanya
dapat memberikan solusi yang lebih holistik dan lebih akurat
dalam menentukan karyawan penerima insentif.

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan
penelitian yang sama terkait pemilihan insentif bagi karyawan ini.
Tetapi meskipun memiliki tujuan yang sama, apabila data yang
diolah menggunakan kriteria dan metode yang berbeda maka
akan menghasilkan hasil yang berbeda pula dan dapat dijadikan
perbandingan dengan penelitian yang sebelumnya. Beberapa
penelitian terdahulu yang melakukan kajian yang sama antara lain
dilakukan oleh [3] yang berjudul Sistem Penentuan Bonus
Karyawan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting.
Dalam penelitian ini menggunakan kriteria disiplin, primi
karyawan, masa kerja, dan hasil kerja. Adanya perbedaan metode
dan kriteria yang penulis ingin lakukan akan menghasilkan
kesimpulan penelitian yang berbeda pula. Penelitian lain serupa
melakukan kajian yang sama yang dilakukan oleh [4] yang
berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Bonus
Karyawan Menggunakan Metode Topsis. Dalam penelitian ini
menggunakan 4 kriteria yang terdiri dari kehadiran, perilaku,
loyalitas, dan hasil kerja. Penelitian lainnya yang menggunakan
metode yang sama antara lain dilakukan oleh [5] yang berjudul
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Indeks Kinerja Sales
Marketing Menerapkan Metode MOORA. Penelitian ini dapat

dilakukan sebagai rujukan untuk mempelajari tahapan-tahapan
perhitungan metode MOORA. Berdasarkan penelitian terdahulu
tersebut, penulis tertarik dan ingin menguji dengan menggunakan
metode SWARA dan MOORA dalam menentukan insentif
tahunan. Kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan
karyawan penerima insentif tahunan adalah inisiatif, kedisiplinan,
kerja sama, komunikasi, sikap, tanggung jawab, dan lama kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem

Menurut [6] pengertian sistem adalah suatu kesatuan yang
terdiri dari elemen-elemen yang terhubung untuk memudahkan
aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan
atau dapat juga dikatakan bahwa sekumpulan unsur elemen yang
saling berkaitan dan mempengaruhi dalam melakukan kegiatan
bersama untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut [7] sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat
tertentu, yaitu :

a. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling kerjasama membentuk satu
kesatuan.

b. Proses pengolahan sistem

Sistem itu terdiri untuk menjalankan fungsi tertentu dan
mempunyai sistem yang lain secara keseluruhan.

c. Batasan (boundary) sistem

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya.

d. Lingkungan luar sistem (environment)

Adalah apapun diluar batasan sistem yang mempunyai operasi
sistem, lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan
juga dapat bersifat merugikan sistem tersebut.

e. Penghubung (inferface) sistem

Merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan
subsistem lainnya.

f.  Masukkan sistem (input)

Adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenace input), dan masukan
sinyal (signal input), maintenace input adalah energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sedangkan
signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan
keluaran.

g. Keluaran sistem

Adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan keluaran dapat
merupakan masukan untuk subsistem yang lain kepada supra
sistem.

h. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti memiliki sasaran atau tujuan. Sasaran dari
sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan
sistem dan keluaran yang akan di hasilkan sistem.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Menurut [8] sistem pendukung keputusan adalah sistem
informasi interaktif yang membantu dalam proses pembuatan
keputusan dengan menyajikan informasi yang dirancang khusus
untuk mendukung pemecahan masalah dan kebutuhan pengguna



aplikasi, tanpa mengambil keputusan untuk mereka. Sistem
pendukung keputusan dapat dianggap sebagai alat yang
memfasilitasi analisis data, pemodelan keputusan, perencanaan
masa depan, dan digunakan dalam situasi yang tidak biasa.

Sistem pendukung keputusan (decision support system) atau
DSS adalah sebuah konsep yang mengacu pada teknologi dan
aplikasi yang dirancang untuk membantu individu atau tim dalam
mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi.
Sistem pendukung keputusan menggabungkan elemen-elemen
dari teknologi informasi, analisis data, dan manajemen keputusan
untuk menyediakan dukungan dalam berbagai tahapan proses
pengambilan keputusan.

2.3. Metode SWARA

Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA)
adalah suatu metode yang digunakan untuk melakukan penilaian
dan pemilihan alternatif dalam pengambilan keputusan berbasis
multi-kriteria. Metode ini membantu dalam menilai alternatif-
alternatif yang memiliki berbagai kriteria yang perlu dinilai dan
diambil keputusan. Metode SWARA digunakan untuk
menentukan bobot relatif dari setiap kriteria dalam pengambilan
keputusan berdasarkan berbagai kriteria yang diberikan. Menurut
[9] metode SWARA memiliki kemampuan untuk memperkirakan
pendapat para ahli/pakar dalam menentukan rasio kepentingan
terhadap masing-masing kriteria. Sehingga membuat metode
SWARA memiliki keunikan dengan metode umum lainnya.

Langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode
SWARA, yaitu :

1. Lakukan penjumlahan terhadap penilaian pakar/ahli
untuk masing-masing kriteria dan temukan nilai rata-rata dalam
masing-masing nilai pendapat sehingga dapat diurutkan kriteria
yang memiliki nilai tertinggi hingga kriteria yang memiliki nilai
terendah.

t_" — z:]‘I;=1 tj k
! r ()

2. Mencari Nilai komparatif (Sj)

Urutkan kriteria yang terpenting dalam sebuah penelitian
menjadi nomor utama.

3. Nilai Koefisien (Kj)

Tahapan ini dilakukan mencari nilai koefisien Kj berikut ini

rumusan :
o1 j=1
T Sj +1 j > 1
2
4. Tahapan perhitungan ulang terhadap bobot Qj
Berikut merupakan tahapan mencari nilai bobot :
1 j=1
k} = IKj—l j >1
Ky
3)

5. Tahapan menentukan bobot
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam menentukan
bobot relatif kriteria menggunakan rumus berikut ini :

_ 9

Wj = —n 7
=19j

g )

Winata, Penerapan Metode Swara dan Moora...

2.4. Metode MOORA

Menurut [10] Metode MOORA merupakan salah satu
metode multiobjektif yang menerapkan himpunan perhitungan
matematika untuk menyelesaikan suatu masalah dengan
mengoptimasi dua atau lebih atribut yang saling bertentangan.
Metode MOORA digunakan untuk merangkingkan alternatif
berdasarkan penilaian kriteria yang telah dinormalisasi dan
dibobotkan.

Langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode
MOORA, yaitu :

1. Kriteria berbentuk keputusan pada penelitian dimana
nilai x merupakan atribut pada setiap atribut yang dipresentasikan
dalam bentuk perkalian sebagai berikut :

X11 X12 .. Xln
.. X21  X22 .. X2n
Xij =
Xml Xm2 .. Xmn
(5)
2. Melakukan normalisasi matrik keputusan
xiy = Xij / (212 xi;7]
(6)

Xij adalah nilai dimensi yang memiliki interval yang
dinormalisasikan dan dipresentasikan melalui alternatif ke-i pada
atribut ke-j.

3. Mengurangi nilai maximum dan minimum pada setiap
baris untuk menentukan ranking pada setiap baris, dirumuskan
sebagai berikut:

Yi= X0 wixi; — Xi g wixj
(7
4. Nilai Yi bisa positif atau negatif hanya saja tergantung
pada total maksimal atau total minimum pada matriks keputusan.
Urutan peringkat Yi menunjukkan pilihan terakhir, sehingga nilai
alternatif terbaik yaitu nilai Yi tertinggi dan untuk nilai alternatif
terburuk yaitu nilai Yi terendah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Metode SWARA

Tahapan pertama peneliti memperoleh data hasil wawancara
dari para ahli/pakar yang berarti pada kasus ini adalah manajer
PT. Bumiseraya Permai untuk memperoleh bobot awal,
menggunakan metode SWARA :

Kriteria Bobot (Pakar 1) Bobot2 gPakar
Inisiatif 3 2
Kedisiplinan 3 5
Kerja Sama 5 5
Komunikasi 3 3
Tanggung Jawab 3 1
Sikap 4 3
Lama Kerja 2 5

Tabel 2 : Data Bobot Awal

Bobot kriteria dari para pakar di jumlahkan dan dicari hasil rata-
rata untuk memperoleh bobot awal, dan diurutkan dari rank
tertinggi ke terendah, dimana rank tertinggi menunjukkan kriteria
yang paling penting.
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Tabel 3 : Rata-Rata Rank Awal

Kriteria Nilai Bobot Rank Awal
Awal

Kerja Sama 5 1
Sikap 4,5 2
Kedisiplinan 4 3
Tanggung Jawab 3,5 4
Komunikasi 3 5
Inisiatif 2,5 6
Lama Kerja 2 7

rata-rata rank awal / kriteria (7) 4

Sj (nilai komparatif) di dapat berdasarkan nilai rank awal
diatasnya, Oleh karena itu rank 1 tidak dapat ditemukan karena
tidak diketahui, setelah itu dalam mencari nilai Kj ditambah
1(satu) dari nilai komparatif awal.

Tabel 4 : Nilai Komparatif (Sj) dan Nilai Komparatif + 1 (Kj)

Sj (Nilai Komparatif) Kj (Nilai Komparatif + 1)

- 1

0,25 1,25

0,5 1,5

0,75 1,75
1 2

1,25 2,25

1,5 2,5

Dalam mencari nilai Qj (nilai koifisien) dimulai dengan tahapan
1 sebagai ketetapan rumus lalu tahapan kedua sampai seterusnya
dibagi nilai Kj, kemudian akhir dalam mencari nilai Wj (nilai
akhir bobot) dimulai dengan hasil pembagian dari setiap nilai Qj
setiap kriteria dengan nilai total Q)j.

Tabel 5 : Nilai Koifisien (Qj) dan Nilai Akhir Bobot (Wj)
Qj (Nilai Koifisien) Wj (Nilai Akhir Bobot)

3.2 Metode MOORA

Tabel 6 : Penilaian Alternatif Untuk Setiap Kriteria

Pada tahap ini, merubah nilai kriteria menjadi matriks

Alternatif | C1 | C2 | C3 |C4 | C5|C6 | C7
Miskam 4 4 5 4 3 5 5
Jasril 4 4 4 3 4 4 3
Andrean 4 5 5 4 | 4| 2 2
Yulia 5 5 4 4 5 3 5
Fahrin 3 5 5 4 3 4 1
Shirley 4 5 4 5 3 5 5
Doris 4 4 3 3 3 4 4

Keputusan, dengan menggunakan rumus (5).

=

Il
B W U D
B UTUT U U D
Wb Ul b Ul U
W Ul D DD WD
W W WUl W
AU W NS Ul
B Uk N WUt

Kemudian dilakukan perhitungan normalisasi untuk masing-
masing kriteria, dengan menggunakan rumus (6).
Kriteria C1

=V4A2 + 424+ 42+ 524 32+ 42 + 42
=10,677

A1 =4/10,677=0,375
A21 =4/10,677= 0,375
A3 =4/10,677=0,375
A41=5/10,677 = 0,468
As1 =3/10,677 = 0,281
Ae1 =4/10,677 = 0,375
A71=4/10,677=0,375

1 0.346585491

0.8 0.277268393
0.533333333 0.184845595
0.304761905 0.105626055
0.152380952 0.052813027
0.067724868 0.023472457
0.027089947 0.009388983

Total Nilai Qj = Total Final Weight = 1

2.885291005

Kriteria C2

=V42 + 42+ 524+ 524 52+ 52 + 42

= 12,166

Az =4/12,166 = 0,329
Az =4/12,166 = 0,329
Axn=5/12,166=0411
Aaz=5/12,166=0,411
Asa=5/12,166=0411
Asr=5/12,166=0,411
A7 =4/12,166 = 0,329

Kriteria C3

=52 +42 + 524+ 42 + 52 4 42 + 32

=11,489

A1z =5/11,489 = 0,435
Az =4/11,489 = 0,348
Az =5/11,489 = 0,435
A4z =4/11,489 = 0,348



Asy=5/11,489 = 0,435
Ae = 4/11,489 = 0,348
A7 =3/11,489 = 0,261

Kriteria C4

=VA2 +32+ 42+ 424 42+ 52 + 32

=10,344

A14=4/10,344 = 0,387
A24=3/10,344 = 0,290
As4=4/10,344 = 0,387
A4s4=4/10,344 = 0,387
As4=4/10,344 = 0,387
Acs =5/10,344 = 0,483
A74=3/10,344 = 0,290

Kriteria C5

=V32+424 42+ 524 32+ 32 + 32

= 9,644

Ai15=3/9,644=0,311
Azs =4/9,644 = 0,415
Ass =4/9,644 = 0,415
A4s5=5/9,644 = 0,518
Ass=3/9,644=0,311
Aes =3/9,644=0,311
A75=3/9,644 =0,311
Kriteria C6

=V52+424 22+ 324+ 42+ 52 + 42

=10,536

A16=15/10,536 = 0,475
Aze =4/10,536 = 0,380
As6=2/10,536=0,190
As6=3/10,536 = 0,285
As6=4/10,536 = 0,380
A = 5/10,536 = 0,475
A76=4/10,536 = 0,380

Kriteria C7

=V52+32+ 224+ 524 12+ 52 + 42

=10,247

A17=5/10,247 = 0,488
A7 =3/10,247 = 0,293
Az =2/10,247 = 0,195
A7 =5/10,247 = 0,488
As7=1/10,247 = 0,098
A7 =5/10,247 = 0,488
A77=4/10,247 = 0,390

Pembentukan Matriks Hasil Normalisasi

xij

0,329
0,329
0,411
0,411
0,411
0,411
0,329

0,375
0,375
=|0,468
0,281
l0,375
0,375

[0,375

0,435
0,348
0,435
0,348
0,435
0,348
0,261

0,387
0,290
0,387
0,387
0,387
0,483
0,290

0,311
0,415
0,415
0,518
0,311
0,311
0,311

0,475
0,380
0,190
0,285
0,380
0,475
0,380

0,488
0,293
0,195
0,488

|

0,098|

0,488
0,390

|
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Pada tahap ini, dilakukan optimasi nilai atribut dengan cara dikali
bobot akhir,
ternormalisasi.

sehingga terbentuk hasil perkalian matriks

0,091
0,091
0,114
0,114
0,114
0,114
0,091

0,080
0,064
0,080
0,064
0,080
0,064
0,048

0,041
0,031
0,041
0,041
0,041
0,051
0,031

0,016
0,022
0,022
0,027
0,016
0,016
0,016

0,011
0,009
0,004
0,007
0,009
0,011
0,009

0130
0,130
0,130
0,162
0,098
la130

0,130

0,004)
0,003 |
0,002
0,004
0,001
a004J
0,004

Pada tahap selanjutnya, menentukan nilai Yi dengan cara
mengurangi nilai maximum dan minimum pada setiap baris,
dengan menggunakan rumus (7).

Tabel 7 : Hasil Perhitungan Nilai Yi

No | Alternatif | Maksimum | Minimum | Yi=(Max — Min)
1 Al 0,373 0 0,373
2 A2 0,350 0 0,350
3 A3 0,393 0 0,393
4 A4 0,419 0 0,419
5 AS 0,359 0 0,359
6 A6 0,390 0 0,390
7 A7 0,329 0 0,329
Tabel 8 : Hasil Ranking Akhir Setiap Alternatif
Alternatif Yi Ranking
A4 0,419 1
A3 0,393 2
A6 0,390 3
Al 0,373 4
AS 0,359 5
A2 0,350 6
A7 0,329 7

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, nilai terbesar ada
pada alternatif A4 dengan nilai 0,419. Sehingga Yulia adalah
alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan dibangunnya aplikasi sistem pendukung keputusan
maka terbukti dapat membantu dan menyelesaikan permasalahan
pada PT. Bumiseraya Permai dalam menentukan insentif masing-
masing karyawan.

2. Penerapan metode SWARA dan MOORA terbukti dapat
membantu mengolah kriteria data penilaian karyawan dalam
menentukan insentif.

Bila ada, silahkan dituliskan pada bagian ini. Ucapan terima kasih
hanya berkaitan dengan sumber dana penelitian dengan
menuliskan nomor kontrak.
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4.2

Saran

Saran yang dapat diberikan bagi pengembangan sistem yang telah
dibangun pada pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut

1.

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian
yang sama maka dapat menambahkan fitur integrasi dengan
aplikasi lainnya, seperti absensi.

2. Jumlah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dapat
ditambah lebih banyak untuk memperoleh hasil penentuan
insentif karyawan yang lebih baik.
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